
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Yogyakarta dan hasil analisis data yang telah peneliti 

lakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konteks pembinaan agama di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Yogyakarta berdasarkan tujuan pelaksanaan, kondisi lingkungan 

pembinaan, dan kebutuhan maupun karakteristik remaja (Andikpas) 

sudah baik, hal ini telah menunjukkan kesesuaian dengan sepuluh prinsip 

pemasyarakatan yang termaktup dalam Keputusan Menteri Kehakiman 

RI Nomor M.02 PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan 

Narapidana/ Tahanan. 

2. Input pembinaan agama di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Yogyakarta, berdasarkan sarana dan prasarana pendukung pembinaan 

agama, maupun strategi/ metode pembinaan agama yang dipilih sudah 

baik. Hal ini berdasarkan fakta dilapangan dan informasi dari berbagai 

informan telah menunjukkan kesesuaian dengan sepuluh prinsip 

pemasyarakatan yang termaktup dalam Keputusan Menteri Kehakiman 

RI Nomor M.02 PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan 

Narapidana/ Tahanan dan juga teori-teori yang telah peneliti paparkan. 

3. Proses pembinaan agama di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Yogyakarta di dasarkan pada prinsip pemasyarakatan yang termaktub 



dalam Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02 PK.04.10 Tahun 

1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/ Tahanan. Adapun proses 

pembinaan agama yang dilakukan sudah baik akan tetapi saat ini masih 

ada kekurangan yaitu pada minimnya jumlah tenaga penyuluh 

keagamaan dan minimnya literasi bahan bacaan agama yang tersedia di 

LPKA Klas II Yogyakarta.  

4. Produk pembinaan agama di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Yogyakarta sudah baik. Adanya keberhasilan produk pembinaan agama 

teraktualisasi pada setiap kali datang waktu sholat mereka melaksanakan 

sholat berjama’ah di Masjid. Jumlah hafalan do’a, juz ‘amma, dan 

asmaul husna juga bertambah. Meskipun, dalam proses pelaksanaan 

pembinaan masih terdapat kekurangan yakni dalam jumlah tenaga 

penyuluh agama dan juga minimnya literasi bahan bacaan agama. Akan 

tetapi, antusiasme remaja dalam mengikuti dan melaksanakan kegiatan 

keagamaan cukup tinggi.  

B. Saran 

Meskipun telah diketahui hasil pembinaan agama di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Yogyakarta adalah baik, akan tetapi perlu 

peneliti sampaikan saran atau rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh. Adanya masukkan ini, diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi pihak lembaga pembinaan khususnya bagian pembinaan agama.  

Sehingga target dari program pembinaan agama yang dilaksanakan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. Adapun rekomendasi dari peneliti adalah: 



1. Kepada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Yogyakarta: 

a. Perlu adanya penambahan jumlah pembina agama, agar tidak terjadi 

kekosongan jadwal apabila pembina agama berhalangan untuk hadir. 

b. Perlu adanya penambahan jumlah literasi bahan bacaan keagamaan, 

sebagai sumber refrensi bagi remaja (Andikpas) terkait permasalahan 

agama. 

2. Kepada peneliti berikutnya, peneliti menyarankan agar mengembangkan 

hasil penelitian yang telah peneliti rumuskan, kemudian dikembangkan 

penelitian ini dengan spesifik tema yang lebih komprehensif dan 

mendalam. 

3. Kepada masyarakat dan pembaca umumnya, diharapkan untuk lebih 

peduli terhadap kondisi remaja (Andikpas). Terlebih tidak boleh 

menjustice atau melabeli remaja yang melakukan tindakan berhadapan 

dengan hukum dengan remaja yang jahat, karena mereka adalah korban 

dari suatu lingkungan. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji dan syukur hanya kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat, hidayah, dan kasih 

sayangnya kepada kita semua, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan 

kita, Nabí Muhammad Sholallahu ‘Alaihi Wassalam beserta keluarga dan 

para sahabatnya yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan 

menuju zaman yang terang-benderang seperti sekarang ini. Peneliti 



menyadari bahwa pasti terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan 

skripsi ini. Tetapi setidaknya peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat 

khususnya bagi peneliti dan pembaca serta semua pihak yang peduli terhadap 

pendidikan. Kritik dan saran membangun sangat peneliti harapkan agar 

skripsi ini dapat tersajikan dengan baik, serta dapat menjadi referensi dalam 

berbagai penelitian terutama dalam pembinaan keagamaan bagi remaja.  

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan skripsi ini, peneliti sampaikan Jazakumullaku Khoiron Jaza’. 

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala membalas setiap kebaikan yang 

diberikan dengan balasan yang jauh lebih baik. Aamiin yaa rabbal’alamin. 

 


